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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 

identifikasi kemampuan pemahaman konsep pada materi reaksi redoks siswa di 

MAN 1 Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep siswa rata-rata, dimana persentase tertinggi untuk siswa yang paham 

konsep ada pada indikator 2 dimana siswa yang paham konsep sebanyak 24% 

dibandingkan ketiga indikator yang lain, sedangkan untuk persentase tertinggi 

siswa yang kurang paham konsep ada pada indikator 4 dimana siswa yang kurang 

paham konsep sebanyak 59% dibandingkan ketiga indikator lain dan persentase 

tertinggi untuk siswa yang tidak paham konsep sebanyak 48%.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti memberi 

beberapa saran yaitu:  

1. Bagi guru pengajar hendaknya mengetahui apa yang menjadi permasalahan 

pada siswa yang bisa dijadikan sebagai tindak lanjut agar nantinya dapat 

menciptakan atau meningkatkan pembelajaran yang mendukung siswa agar 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa hendaknya merubah pola belajar yang tidak baik menjadi baik 

dalam pemahaman konsep-konsep terutama pada konsep-konsep kimia, karena 

belajar tidak hanya belajar dan mengerjakan soal dengan hasil akhir yang 

diinginkan, tetapi belajar juga terhadap proses bagaimana hal itu bisa 

didapatkan. 
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3. Bagi peneliti hendaknya terus menggali pengetahuan dan mencari pengalaman, 

sehingga mampu menerapkan ilmu yang diperoleh pada kehidupan nyata 

sehingga bisa memberi manfaat bagi orang lain. 

4. Penting adanya latihan dan bimbingan yang efektif untuk mahasiswa sehingga 

dapat mengoptimalkan pemahaman maupun kemampuan dalam membuat tes 

hasil belajar pada pilihan ganda. 
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